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ABSTRAK

Pengaruh Publik Figur, Citra Merek Dan Ekuitas M erek
Terhadap Keputusan PembelianSepeda M otor Yamaha
Di Kota M edan

AYU WANINGSIH SIRAIT
Program Sudi Manajemen, Universitas Mhammadiyah Sumatera Utara Medan, Indonesia
JI. Kapten Muchtar Basri No.3 Medan, Sumatera Utara 20217
Email : Ningsihsirait1994@gmail.com

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh public figur
terhadap keputusan pembelian, untuk mengetahui dan menganalisis citra merek
terhadap keputusan pembelian, untuk mengetahui dan menganalisis ekuitas merek
terhadap keputusan pembelian dan untuk mengetahui public figure, citra merek dan
ekuitas merek terhadap secara bersama — sama terhadap keputuan pembelian sepeda
Y amaha motor di Kota Medan. pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang
menggunakan sepeda motor Yamaha NMAX di Kecamatan Medan Barat, sedangkan
sampel ditetapkan dengan nonprobability sampling sehingga jumlah responden
sebanyak 80 orang denga menggunakan sampling incidental. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan wawancara, dokumentasi dan angket. Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan Uji Asumsi Klasik, Regresi Linier Berganda,
Uji t dan Uji F, dan Koefisisen Determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan program software SPSS 21. Secara parsial diketahui bahwa Publik Figur
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Sepeda Motor
Yamaha NMAX pada masyarakat Kecamatan Medan Barat. Secara parsial diketahui
bahwa Citra Merek memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian Sepeda Motor Yamaha NMAX pada masyarakat Kecamatan Medan Barat.
Secara parsial diketahui bahwa Ekuitas Merek memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian Sepeda Motor Yamaha NMAX pada masyarakat
Kecamatan Medan Barat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Publik Figur, Citra Merek dan Ekuitas Merek
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Sepeda Motor
YamahaNMAX pada masyarakat Kecamatan Medan Barat.

KataKunci : Publik Figur, Citra Merek, Ekuitas M erek dan K eputusan
Pembelian.
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ABSTRACT

Pengaruh Publik Figur, Citra Merek dan Ekuitas M erek
Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor Yamaha
Di KotaMedan

AYU WANINGSIH SIRAIT
Management Sudy Program, Muhammdiyah University North Sumatera, Indonesia
JI. Kapten Muchtar Basri No.3 Medan, North Sumater 20217
Email : Ningsihsirait1994@qgmail.com

This study aims to examine the relationship between work environment, work discipline
and the purpose of this study isto find out and analyze the influence of public figures on
purchasing decisions, to find out and analyze brand image on purchasing decisions, to
find out and analyze brand equity on purchasing decisions and to find out public figure,
brand image and brand equity towards jointly against the decision to purchase Yamaha
motorbikes in Medan. The approach used in this research is an associative approach.
The population in this study were all consumers who used Yamaha NMAX motorbikes
in West Medan District, while the sample was determined by nonprobability sampling
so that the number of respondents was 80 people using incidental sampling. Data
collection techniques in this study used interviews, documentation and questionnaires.
Data analysis techniques in this study used the Classic Assumption Test, Multiple
Linear Regression, t Test and F Test, and Determination Coefficient. Data processing in
this study uses SPSS 21 software program.

The results of this study indicate that Public Figur has a positive and significant
influence on purchasing decisions for Yamaha NMAX Motorcycles Brand Image has a
positive and significant influence on purchasing decisions for Yamaha NMAX
Motorcycles. Brand Equity has a positive and significant influence on purchasing
decisions for Yamaha NMAX Motorcycles

Keywords: Celebrity Endorse, Brand Image and Brand Equity.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sepeda motor adalah salah satu alat transportasi yang digunakan untuk
memudahkan aktivitas sehari — hari. Sepeda Motor yamaha menawarkan fasilitas
yang sangat lengkap yaitu bisa mengakses ke berbagai kegiatan. Banyak sekali
produk sepeda motor yang beredar dipasaran. Hal ini dikarenakan meningkatnya
permintaan sepeda motor dengan publik Figur yang mampu akan
memperkanalkan produk dan mesin (spesifikasi) yang canggih. Maka dari itu
banyak masyarakat atau konsumen yang lebih memilih menggunakan sepeda
motor dibanding menggunakan mobil atau alat transportasi lainnya. Sepeda motor
dianggap lebih praktis dan lebih mudah menerjang kemacetan.

Banyak perusahaan yang bergerak dibidang transportasi dengan merek
terkenal selain Yamaha misalnya seperti Suzuki, Honda yang bersaing ketat dan
berlomba — lomba menawarkan produknya. Masing — masing perusahaan
memberikan keunggulan yang terbaik dari produk yang ditawarkan kepada
konsumen, agar perusahaan tersebut dapat merebut pasar pesaing. Di mata
konsumen produks sepeda motor yang mempunyai Publik Figur dari segi model,
ketersediaan suku cadang, bengkel resmi, desaign produk, performa mesin dan
harga jual kembali menjadi factor — factor pendukung dalam menentukan pilihan
mereka. Untuk menempati posisi sebagai pemimpin pasar, perusahaan harus dapat
mempengaruhi keputusan pembelian konsumennya dengan cara memenuhi syarat
permintaan sepeda motor yamaha yang mempunyai kualitas tinggi sesuai dengan

keinginan konsumen.



Selain itu, agar sukses dalam memasarkan barang atau jasa, setiap
perusahaan harus dapat menetapkan harganya secara tepat. Dari sudut pandang
perusahaan, harga merupakan komponen yang berpengaruh terhadap laba
perusahaan, karena tingkat harga yang ditetapkan harus sebanding dengan
kuantitas dan kualitas dari suatu produk yang dijual ke pasar. Sedangkan dari
sudut pandang konsumen, harga dan spesifikasi digunakan sebagai pengukur nilai
dari manfaat yang dirasakan terhadap barang atau jasa yang pada akhirnya
jugamempengaruhi dalam keputusan pembelian.

Selain daripada itu penetapan harga jual kembali dari perusahaan juga
merupakan factor yang tidak kalah penting selain harga terhadap suatu barang
atau jasa.Agen pemegang saham (APM) lain sudah meluncurkan generasi
barunya, namun PT. Yamaha IndonesiaMotor Manufacturing (YIMM) masih
memproduksi dan masih memasarkan NMAX versi lawas. Seorang Public
Relation Manager YIMM mengatakan mengapa masih tetap memproduksi dan
mempertahankan NMAX versi lawas dikarenakan masih adanya permintaan dari
para pangas pasar. Permintaan untuk NMAX versi lama ini memang masih ada
dan cukup banyak, maka dari itu Public relation Manager memutuskan untuk tetap
memproduksinya sampai saat ini.

Pentingnya pengambilan  keputusan  konsumen adalah  proses
pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua
atau lebih perilaku alternatifdanmemilih salah satu diantaranya Proses keputusan
pembelian konsumen melalui lima tahap, yaitu tahap pengenalan kebutuhan,
pencarian informasi, pengevaluasian alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku

pasca pembelian. Jelas, proses pembelian dimulai jauh sebelum pembelian aktual



dan mempunyai konsekuensi dalam waktu yang lama setelahnya(Govindaraju &
Sinulingga, 2017)

Dalam unsur pembentuk nilai yang mempengaruhi keputusan pembelian
terdapat 5 faktor diantaranya : (1) kualitas produk, (2) harga, (3) kudlitas
pelayanan, (4) faktor emosional, dan (5) kemudahan (Lubis, 2015).

Dalam memutuskan pembelian, konsumen harus memiliki anggapan yang
baik terhadap ekuitas merek produk yang akan dibeli. Keputusan pembelian
merupakan tahap evaluasi yang membuat para konsumen sepedan motor yamaha
NMAX menyusun daftar peringkat barang dalam peringkat pilihannya dimana
tahap evaluasi itu akan menciptakan hasrat membeli, sehingga konsumen akan
membeli.

Publik Figur merupakan orang yang menyampaikan pesan iklan atau yang
memberikan informasi sekaligus mengajak konsumen untuk membeli, yang terdiri
dari dua tipe selebriti dan non — selebriti. Perusahaan lebih memilih menggunakan
celebrity untuk mengiklankan produknya dibanding orang biasa atau non-
Celebrity (Publik Figur). Seorang Selebrity (Publik Figur) haruslah memiliki daya
tarik dan kreditabilitasnya, karena dari situlah yang diharapkan dapat
menarik.konsumen, sehingga konsumen mempunyai minat untuk membeli dan
dapat meningkatkan penjualan sepeda motor.

Publik Figur merupakan seorang entertainer, atlet, dan publik figur yang
mana banyak diketahui oleh banyak orang untuk keberhasilan produk yang

didukung (N. Junni et al., 2019).



Indikator Publik Figur adalag diantaranya Daya tarik, kepercayaan, dan
keahlian. Publik figur didefenisikan sebagai figur seorang tokoh yang dikenal baik
oleh publik dan memperagakan sebagai konsumen dalam iklan (Belch, 2017).

Termasuk kelompok celebrity ini adalah bintang televisi, maupun bintang
film, bintang olahraga, politikus, bisnisman, artis, dan orang — orang tertentu yang
berasal dari militer.

Citra Merek merupakan gambaran ataupun pandangan konsumen tentang
sebuah merek produk, tempat atau perusahaan. Citra merek adalah sekumpulan
asosiasi merek yang terbentuk dan melekat dibenak konsumen. Citra terhadap
merek berhubungan dengan sikap yang berupa keyakinan dan preferensi terhadap
suatu merek. Konsumen yang memiliki citra yang positif terhadap suatu merek,
akan lebih memungkinkan untuk melakukan pembelian terhadap merek tersebut
(A. E. Nasution, 2018)

Citra dalam suatu merek sangat berhubungan dengan produk. Dalam hal ini,
citra merek juga bisa menjadi jelek atau buruk jika publik figur dari produk
tersebut jelek. Citra terhadap merek juga berhubungan dengan sikap berupa
keyakinan dan preferensi terhadap suatu merek. Konsumen yang memiliki citra
positif terhadap suatu merek, akan lebih memungkinkan untuk melakukan
pembelian terhadap produk tersebut. Citra tidak bisa ditanamkan dalam pikiran
konsumen dalam semalam atau disebar dengan satu sarana media saja. Namun
citra tersebut harus disampaikan berulang kali agar menarik pelanggan baru dan
menjaga pelanggan agar tetap setia untuk membeli produk tersebut. Kesan baik
yang diterima oleh konsumen juga dapat memberikan nilai positif terhadap citra

merek produk tersebut (Fatmawati & Soliha, 2017).



Hal ini menjadikan merek suatu produk menciptakan daya tarik yang kuat
dari produk itu sendiri dari benak konsumen dan dapat menjadi dasar bagi
konsumen untuk membeli atau memilih suatu produk.

Salah satu faktor yang menjadi pertimbangan konsumen dalam melakukan
keputusan pembelian adalah citra merek. Para pemasar harus mampu dalam
menempatkan merek dengan baik dalam pikiran para konsumennya (Gifanny &
Syahputra, 2017).

Serta salah satu yang terjadi di pasar — pasar modern adalah keputusan
pembelian oleh konsumen. Keputusan merupakan pemilihan suatu tindakan dari
duaatau lebih pilihan alternatif (Astuti & Febriaty, 2017).

Yamaha merupakan salah satu perusahaan yang menggunakan Publik
Figurdan mampu menciptakan Citra Merek. yang positif. Yamaha merupakan
perusahaan yang bergerak dibidang otomotif yaitu sepeda motor. Yamaha
memiliki berbagai macam produk mulai dari sepeda motor matic, sepeda motor
bebek, hingga sepeda motor sport.

Yamaha menggunakan beberapa model iklan yang dipercaya menjadi
Publik Figur. mulai dari pembalap internasional, Beberapa selebriti ini
mempunyai daya tarik tersendiri kepada masyarakat luas dan mempunyai
kredibilitas mempromosikan produk Yamaha dengan baik serta mempunyai
keahlian dalam memberikan informasi kepada konsumen secara jelas, sehingga
masyarakat beranggapan Yamaha cocok untuk semua kalangan dangan
kesengangan individu.

Keputusan pembelian adalah keputusan yang diambil setelah melalui tahap

pemilihan produk dari berbagai alternative yang ada dan memutuskan membeli



atau tidak membeli. Keputusan pembelian adalah tahap dimana pembeli telah
menentukan  pilihannya dan melakukan  pembelian  produk, serta
mengkonsumsinya. Hal ini berkaitan dalam usahanya memenuhi kebutuhan
dengan tahap yang dilibatkan dalam mengevaluasi, memperolen dan
menggunakan produk(A. E. Nasution & Putri, 2019)

Pentingnya pengambilan  keputusan  konsumen adalah  proses
pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua
atau lebih perilaku alternativedan memilih salah satu diantaranya. System
pengambilan keputusan adalah suatu system informasi berbasis computer yang
melakukan pendekatan untuk menghasilkan berbagai alternative keputusan unutk
membantu pihak tertentu dalam menangani permasalahan dengan menggunakan
data dan modelSalah satu yang menjadi pertimbangan konsumen untuk
melakukan keputusan pembelian adalah Citra Merekadan Ekuitas Merek.Para
pemasar harus mampu dalam menempatkan merek dengan baik dalam pikiran
para konsumennya. Dalam mengembangkan citra merek yang kuat adalah
salahsatu cara untuk membuat konsumen mengenal produk tersebut. Hal tersebut
akan mempengaruhi perilaku konsumen dalam menentukan pilihan(Aisha &
Kurnia, 2018)

Persaingan bisnis di pasar sepeda motor di Indonesia pada tahun 2020
semakin ketat.). Asosiasi industry sepeda motor Indonesia (AlSI) memproyeksi
penjualan sepeda motor di 2020 tidak lebih baik dari tahun 2019 yang hanya

mampu tumbuh 1,6 persen.



Tabel 1.1
Data penjualan Sepeda Motor Indonesia Pada
Tahun 2019

Brand Penjualan (Unit) Pangsa Pasar

Honda 5.055.510 63,92%
Yamaha 2.390.902 30,23%

Suzuki 275.184 3,48%
Kawasaki 165.231 2,09%

TVS 22.114 0,28%
Total 7.908.941 100%

Sumber : AlISI

PT. Yamaha Indonesia Motor Manfacturing (YIMM) melakukan
penyesuaian harga untuk NMAX model 2020 versi standard per maret 2020.
Harga sepeda motor itu lebih magal Rp. 250.000. berdasarkan situs resmi Y amaha
Indonesia, produk yang baru ditawarkan pada desember 2019 ini dibanderol Rp.

29.750.000 on the road DKI Jakarta. Sebelumnya motor tersebut dipasarkan

dengan harga Rp. 29,5 Juta (http://kompas.otomotif.com).

Menarik ketika membandingkan All new Honda PCX 150 cc dengan
Yamaha NMAX . duarival berat itu saat ini statusnya sudah setara, sama — sama
produksi local dan dilepas di kisaran harga tak jauh beda. Yamaha NMAX levih
panjang dan tinggi, tapi Honda PCX lebih lebar. Jarak roda sumbu PCX jauh lebih
pendek, yakni 1.313 mm dibandingkan punya NMAX yang panjangnya 1.350
mm. Kali ini memberikan perubahan dibeberapa sector dari Yamaha seperti
desaign, speedmotor, suspense dan tentunya harga dari Y amaha.

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka penulis tertarik untuk
memilih judul “Pengaruh Publik Figur, Citra Merek Dan Ekuitas
MerekTerhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor Yamaha Di Kota

Medan”.


http://kompas.otomotif.com

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan tersebut maka dapat
diidentifikasi masalah yaitu :
1. Publik Figur yang menjadi tolak ukur untuk pembelian sepeda motor
YamahaNMAX.
2. Adanya pengaruhspesifikasi (Merek) terhadap pembelian sepeda motor
yamah NMAX.
3. Informasi yang didapat oleh konsumen lebih dominan dari Club dan
Marketing Yamaha NMAX.
1.3. Batasan Masalah dan Rumusan M asalah
1.3.1. Batasan Masalah
Untuk membatasi permasalahan yang ada agar lebih terarah dan tidak
terlalu meluas maka penulis memberikan ruang lingkup dari penelitian yang
dilakukan oleh penulis. Pada penelitian ini penulis hanya membahas tentang
sepeda motor YamahaNMAX.
1.3.2. Rumusan M asalah
Dari latar belakang masalah diatas maka penulis merumuskan masalah
penelitian sebagai berikut :
a. Apakah berpengaruh Publik Figur terhadap keputusan pembelian
sepeda motor Y amaha di kotamedan ?
b. Apakah berpengaruh Citra Merek terhadap keputusan pembelian
sepeda motor Y amaha di kotamedan ?
c. Apakah berpengaruh Ekuitas Merek terhadap keputusan pembelian

sepeda motor Y amaha di kotamedan ?



d. Apakah Publik Figur, Citra Merek dan Ekuitas Merek berpengaruh
terhadap keputusan pembelian sepeda motor Y amaha di kota medan ?
1.4. Tujuan dan ManfaatPenelitian
1.4.1. Tujuan Pendlitian
a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Publik Figur terhadap
keputusan pembelian sepeda motor Y amaha di Kota Medan
b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Citra Merek terhadap
keputusan pembelian sepeda motor Y amaha di Kota Medan.
c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Ekuitas Merek
terhadap keputusan pembelian sepeda motor Y amaha di Kota Medan.
d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Publik Figur, Citra
Merek dan Ekuitas Merek terhadap keputusan pembelian sepeda
motor Y amaha di Kota Medan.
1.4.2. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
a Manfaat Teoritis
Untuk mengaplikasikan kemampuan penulis dalam mengkaji masalah
Publik Figur, Citra Merek dan Ekuitas Merek terhadap keputusan
pembelian konsumen.
b. Manfaat Praktis
Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa tentang Publik Figur, Citra
Merek dan Ekuitas Merek serta pengaruhnya terhadap keputusan

pembelian konsumen.
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c. Manfaat bagi selanjutnya
Referensi bagi penelitian lain dimasa mendatang bermaksud mengkayji

hal relevan bagi penelitian ini.



BAB |1
LANDASAN TEORI
2.1. Uraian Teori
2.1.1. Keputusan Pembelian
2.1.1.1. Pengertian K eputusan Pembelian

Pada dasarnya konsumen memutuskan dengan apa yang akan dibeli
sesuai dengan keinginannya. Biasanya konsumen berperilaku dalam membeli
sesuatu seperti jadi atau tidaknya konsumen tersebut untuk membeli produk yang
diinginkannya. Orang yang mengambil keputusan konsumen dalam membeli
suatu barang juga dapat dipengaruhi oleh berbagai factor.

Keputusan pembelian adalah mengidentifikasi semua pilihan yang
mungkin untuk memecahkan persoalan itu dan menilai pilihan — pilihan secara
sistematis dan objektif serta sasaran — sasarannya yang menentukan keuntungan
serta kerugiannya masing — masing. Keputusan untuk membeli dapat mengarah
kepada bagaimana proses dalam pengambilan keputusan tersebut itu dilakukan.
Banyak Factor yang menjadi pertimbangan konsumen sebelum memutuskan
untuk membeli suatu produk. Sehingga pengusaha harus jeli dalam melihat factor
— factor apa saja yang harus diperhatikan untuk menarik konsumen (Farisi, 2018).

Faktor — faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian adalah : 1)
Lokasi penjual strategis; 2) Pelayanan yang Baik; 3) kemampuan Tenaga
penjualnya; 4) Iklan dan promosi; 5) Penggolongan Barang. (A. E. Nasution et al.,
2019)

Model perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian

yaitu : (1) perilaku pembelian rumit, (2) perilaku pembelian pengurangan

11
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ketidaknyamanan, (3) perilaku pembelian kebiasaan, (4) perilaku pembelian
mencari variasi menurut (Arif, 2016).

Keinginan untuk membeli timbul setelah konsumen merasa tertarik dan
ingin memakai produk yang dilihatnya. dalam Basu Swastha Dharmmesta, 1998
proses membeli akan melalui lima (5) tahapan, (Shay, 2015)adalah sebagai
berikut:

1. Pemenuhan Kebutuhan (Need)

2. Pemahaman Kebutuhan (Recognition)

3. Proses Mencari Barang (Search)

4. Proses Evaluasi (Evaluation)

5. Pengambilan Keputusan (Decision)

Jadi keputusan pembelian adalah suatu keputusan karena ketertarikan
yang dirasakan oleh seseorang terhadap suatu produk, dan ingin membeli,
mencoba, menggunakan, atau memiliki produk tersebut. Dalam keputusan
membeli barang, konsumen sering kali ada lebih dari dua pihak yang terlibat
dalam proses pertukaran atau pembeliannya. Setiap produsen pasti menjalankan
berbagai  strategi  agar  konsumen — memutuskan  untuk  membeli
produknyakeputusan pembelian adalah tindakan dari konsumen untuk mau
membeli atau tidak terhadap produk (Marlius, 2017)
2.1.1.2. Tujuan dan Manfaat K eputusan Pembelian

Tujuan pengukuran keputusan pembelian bagi konsumen adalah :

1) Mengidentifikasi keputusan karyawan termasuk mendapatkan

produk / jasa yang benar — benar relevan dengan kebutuhan saat ini

atau yang akan mendatang.
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2) Mengetahui persepsi setiap konsumen terhadap organisasi atau
perusahaan. Sampal seberapa dekat pandangan tersebut sesuai
dengan harapan mereka atau tidak mengemukakan asumsi berlebihan
mengenai penilaian suatu barang.

3) Mengetahui kualitas dan mutu satuan dalam produk.

4) Mendapatkan kepuasan yang lebih dari kebergunaan suatu barang

5) Menyesuaikan dengan tolak ukur dan factor — factor yang
mempengaruhi, seperti keadaan keuangan dan gaya hidup.

6) Menjadi tolak ukur terhadap keinginan pembelian berikutnya atau
tidak.

2.1.1.3. Factor —factor yang mempengaruhi keputusan pembelian
Terdapat 4 (Empat) hal yang mempengaruhi keputusan pembelian yakni
Faktor budaya, sosial, pribadi, dan Psikologis (Santoso & Purwanti, 2013)
1. Faktor Budaya
Yang pertama adalah factor budaya, sub budaya, status dan kelas
social sangat berpengaruh dalam pengambilan keputusan untuk

melakukan pembelian terhadap sesuatu.

Faktor Faktor Sosial Faktor Pribadi | Faktor
Budaya Psikologis
Budaya Kelompok Usia Motivasi
Referensi
Sub Keluarga Siklus Hidup Persepsi
Budaya
KelasSosial | Peran dan Status | Pekerjaan Pembelajaran
Situasi Kepercayaan
Ekonomi
Gaya Hidup Sikap
Kepribadian
dan konsep diri
Gambar 11.1

Faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian
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2. Faktor Sosial
Keadaan social ini merupakan salah satu factor yang mempengaruhi
keputusan dalam pembelian, yang didalamnya terdapat beberapa
indicator mulai dari kelompok acuan, yakni kelompok yang secara
langsung maupun tidak telah memberi pengaruh sikap maupun
perilaku kepada seseorang.

3. Faktor Pribadi
Kepribadian seseorang juga bisa berpengaruh dalam mengambil
keputusan atas pembelian suatu barang, sebut saja seperti status
pekerjaan, pendapatan, keadaan keluarga dan tingkat ekonomi. Siklus
hidup keluarga menjadi penyebab mengapa kebutuhan seseorang itu
akan berbeda (meningkat/menurun), seiring berjalan waktu. Begitu
juga dengan pekerjaan dan lingkungan ekonomi di saat itu.
kepribadian seseorang bisa dideskripsikan oleh beberapa ciri seperti
kepercayaan diri, dominasi, kemampuan bersosialisasi, pertahankan
diri dan kemampuan beradaptasi.

4. Faktor Psikologis
Factor yang mempengaruhi keputusan pembelian yang terakhir adalah
psikologis, dimana terdapat 4 sub factor yang masuk dalam kategori
diantaranya Motivasi, persepsi, pembentukan sikap, dan
Integrasi(Santoso & Purwanti, 2013).

Terdapat juga tujuh komponen yang termuat dalam keputusan pembelian,

yaitu (1) keputusan tentang jenis produk, (2) keputusan tentang bentuk produk, (3)

keputusan tentang merek, (4) keputusan tentang penjualnya, (5) keputusan tentang
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jumlah produk, (6) keputusan tentang waktu pembelian, dan (7) keputusan tentang

cara pembayaran(Sumarno, 2016)

Ketika membeli produk, secara umum konsumen mengikuti proses

pengambilan keputusan, adapun beberapa proses pengambilan keputusan adalah :

(1) pengenalan kebutuhan, (2) pencarian informasi, (3) evaluas alternatif, (4)

pembelian, (5) perilaku setelah pembelian (Fauzi et a., 2015).

2.1.1.4. Indikator Keputusan Pembelian

Indikator Keputusan pembelian adalah sebagai berikut :

1.

Yakin dalam membeli. Setelah konsumen memilih beberapa
alternative dan mengerucutkan pada beberapa pilihan, dia akan
tambah mantap setelah mendengar penjelasan yang baik dari
penjual/salesman dan memutuskan untuk membeli.

Mencari informasi, seorang konsumen akan mencari informasi
sebanyak — banyaknya tentang produk yang akan dibelinya.konsumen
akan mencari informasi suatu produk tentang fitur — fiturnya,
harganya, penjualannya dan juga jaminan dari perusahaan.
Merencanakan pembelian, seorang konsumen tahu bahwa ada
kebutuhan yang perlu dipenuhi, sehingga konsumen pasti akan
merencanakan pembelian terhadap produk yang mereka butuhkan.
Sesuai keinginan, konsumen akan membeli produk yang sesuai
keinginan mereka, sehingga konsumen merasa puas atas hasil
pembelian yang telah dilakukannya dan setiap konsumen akan

berbeda keinginannya(Akbar, 2015).
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2.1.2. Publik Figur
2.1.2.1. Pengertian Publik Figur

Publik Figuradalah memanfaatkan seorang artis, entertainer, atlet, dan
public figure yang mana banyak diketahui oleh orang banyak untuk keberhasilan
dibidangnya masing — masing dari bidang yang didukung.

Seseorang yang memiliki pengaruh positif dikarenakan prestasi dan citra
yang pernah diraih. Sosok yang dapat menjadi celebrity endorse tersebut dapat
seperti atlet, artis, budayawan, dan lain — lain. Dengan menggunakan strategi
celebrity endorse ini diharapkan dapat meningkatkan citra dan jumlah dari sebuah
produk. Saat ini banyak sekali produsen produk yang menggunakan Celebrity
Endorse sebagai cara untuk membuat produk mereka dapat laku dipasaran, seperti
Y amaha menggunaknaicon Valentino Rossi dan Jorge Lorenzo dan masih banyak
lagi produesn yang menggunakan jasa artis bahkan atlet sebagai icon produk
mereta.

4 faktor penyebab mengapa responden tertarik untuk membeli secara
signifikan yaitu : (1) kredibilitas selebriti (2) tingkat disukainya selebriti (3) daya
tarik selebriti (4) pengaruh selebriti. Dengan menggunakan criteria icon tersebut
produsen mudah untuk membangun image produk dan membidik secara efektif
konsumen dari produk mereka, sekaligus akan dapat meningkatkan penjualan
produk mereka yang akan dilempar ke pasar(Dewa, 2018).

Indonesia merupakan salah Negara di dunia yang memiliki jumlah
populasi yang cukup banyak, membuat Indonesia menjadi tempat yang potensial
dalam memasarkan dan menjual produk. Selain itu adanya budaya power distance

yang mencerminkan aktualisasi diri dalam lingkungan membuat produsen produk



17

mudah dalam menjangkau konsumen dikarenakan kurangnya pertimbangan dalam
memilih produk. Selain itu, tingginya tingkat konsumsi penduduk di Indonesia
membaut produk mempunyai peluang besar untuk laku dipasar. Banyaknya
produsen dan jumlah populasi di Indonesia membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan objek Celebrity Endorse.

2.1.2.2. Manfaat dan Tujuan Publik Figur

Terdapat tiga tipe manfaat dan Tujuan yang akan didapat oleh

perusahaan saat menggunkan Celebrity Endorse, yaitu sebagai berikut:

1. Publik Figur dapat meningkatkan skor periklanan bagi audiens baik
itu melalui Televisi, radio, surat kabar, dan majalah.

2. Publik Figur mampu membujuk perubahan sikap secara positif
terhadap perusahaan maupum produknya dimana semakin kredibel
sumbernya, maka semakin tinggi pula sumber dapat membujuk
audiens.

3. Karakteristik Publik Figur dapat diasosiasikan dengan brand
image(Agsa & Risal, 2019)

2.1.2.3. Peran Publik Figur

Peran celebrity sebagai model iklan yang bisa digunakan perusahaan

dalam sebuah iklan yaitu :

1. Testimonial, jika secara personal selebriti menggunakan produk
tersebut maka pihak dia bisa memberikan kesaksian tentang kualitas
maupun keuntungan dari produk atau merek yang diiklankan tersebut.

2. Endorsement, ada kalanya selebriti diminta untuk membintangi iklan

produk dimana dia secara pribadi tidak ahli dalam bidang tersebut.
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3. Spokeperson, selebriti yang mempromosikan produk, merek atau
suatu perusahaan dalam kurun waktu tertentu masuk dalam kelompok
peran spokeperson. Penampilan mereka akan diasosiasikan dengan
merek atau produk yang mereka wakili(Kanuk, 2006).

2.1.2.4. Indikator Publik Figur

Indicator Publik Figur terdiri dari 4 unsur, yaitu :

1. Visibility, memiliki dimensi seberapa jauh popularitas selebriti.

2. Credibility, credibility berhubungan dengan pengetahuan produk yang
diketahui selebriti

3. Attraction, attraction lebih menitik beratkan pada daya tarik sang
bintang

4. Power, power adalah kemampuan selebriti dalam menarik konsumen
(Royan, 2019).

2.1.3. CitraMerek
2.1.3.1. Pengertian Citra Merek

Citra Merek (Brand Image) adalah persepsi dan keyakinan terhadap
sekumpulan asosiasi suatu merek yang terjadi di benak konsumen(Darma et al.,
2018)

Citra Merek merupakan interpretasi akumulasi berbagai informasi yang
diterima konsumen. Yang menginterpretasikan adalah konsumen dan yang
diinterpretasikan adalah informasi. Hasil interpretasi bergantung pada dua hal,
yaitu pertama, bagaimana konsumen melakukan interpretasi dan kedua informasi

apa yang diinterpretasikan (Fristiana, 2012)
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Citra Merek (Brand Image) faktor yang dapat dipetimbangkan adalah
seberapa lama perusahaan tersebut berdiri dan beroperasi. Selain itu citra merek
juga mempertimbangkan dengan adanya kualitas produk yang ditawarkan
perusahaan. Dengan adanya Publik Figur dan Ekuitas merek yang ditawarkan,
sangat berdampak pada keberhasilan suatu perusahaan karena publik figur sangat
menentukan besar keuntungan yang akan diperoleh oleh perusahaan.

Pengukuran citra merek dapat dilakukan berdasarkan pada aspek sebuah
merek, yaitu :

1. Kekuatan (Stregthness)
Kekuatan dalam hal ini adalah keunggulan — keunggulan yang dimiliki
oleh merek yang bersifat fisik yang tidak ditemukan pada merek
lainnya. Keunggulan merek ini mengacu pada atribut — atribut fisik
atau merek tersebut sehingga biasa dianggap sebagai sebuah kelebihan
yang tidak ada pada merek lain atau merek pesaing.

2. Keunikan (Uniqueness)
Keunikan adalah kemampuan untuk membedskan sebuah merek
diantara merek lainnya. Keunikan ini muncul dari atribut produk yang
menjadi kesan unik atau diferensiasi antara produk satu dengan produk
lainnya yang memberikan alas an bagi konsumen bahwa mereka harus
membeli produk tersebut. Singkatnya untuk membuat produk berbeda
dari yang lain, pemasar harus membuat dan memastikan hal — hal
dalam produk yang kuat (Strenght) dalam merek agar mereka tidak
hanya disukai (Favorable) tapi juga memiliki keunikan dan berbeda

dengan merek pesaingnya.
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3. Kesukaan (Favorable)

Untuk memilih mana yang disukai dan unik yang berhubungan dengan

merek, pemasar harus menganalisis dengan teliti mengenai konsumen

dan kompetisi untuk memutuskan posisi terbaik bagi merek tersebut.

Kesukaan (Favorable) mengarah pada kemampuan merek tersebut agar

mudah diingat oleh konsumen. Yang termasuk dalam kategori

Favorable ini antara lain kemudahan merek produk unutk diucapkan,

kemempuan merek untuk tetap diingat oleh konsumen, kemudahan

penggunaan produk, kecocokan konsumen dengan produk, serta
kesesuaian antara kesan merek di benak pelanggan denga citra yang
diinginkan perusahaan atas merek bersangkutan.

2.1.3.2. Manfaat dan Tujuan Citra Merek

2.1.3.2.1. Manfaat Citra Merek

Citra merek juga memiliki manfaat yang bermanfaat bagi konsumen

adalah sebagai berikut :

1. Fungsional. Manfaat yang berusaha menyediakan solusi bagi
masalah — masalah konsumsi atau potensi permasalahan yang dapat
dialami oleh konsumen, dengan mengasumsikan bahwa suatu merek
memiliki manfaat spesifik yang dapat memecahkan masalah
tersebut.

2. Simbolis, yaitu diarahkan pada keinginan konsumen dalam upaya
memperbaiki diri, dihargai sebagai anggota suatu kelompok, &filiasi,

dan rasa memiliki.
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3. Pengalaman, yakni konsumen merupakan representasi dari
keinginan mereka akan produk yang dapat memberikan rasa
senang, keanekaragaman, dan stimulasi kognitif (Bramantaya &
Jatra, 2016)

2.1.3.2.2. Tujuan CitraMerek

Tujuan dari citra merek sangat mempengaruhi pikiran konsumen

melalui kombinasi dari periklanan, humas, bentuk fisik, kata mulut,

dan berbagai pengalaman actual selama menggunakan barang dan jasa.

Dari pernyataan tersebut tersirat bahwa konsumen mempertimbangkan

kemampuan yang dimiliki perusahaan untuk mempengaruhi persepsi

mereka terhadap apa yang akan ditawarkan dan akan memiliki dampak
terhadap perilaku pembelian konsumen. Citra merek adalah kesan,
perasaan dan gambaran dari publik figur terhadap produk barang atau

jasa(Schiffman & Kanuk, 2014)

Merek memiliki berbagai macam tujuan, adalah sebagai berikut :

1. Sebagai identitas perusahaan yang membedakannya dengan
produk pesaing, sehinggan mudah mengenali dan melakukan
pembelian ulang.

2. Sebagai alat promosi yang menonjolkan daya tarik produk.

3. Untuk membina citra, yaitu dengan memberikan keyakinan,
jaminan kualitas, serta citra prestise tertentu kepada konsumen.

4. Untuk mengendalikan dan mendominasi pasar, artinya dengan

membangun merek yang terkenal, bercitra baik, dan dilindungi
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hak eksklusif berdasarkan hak cipta/paten, maka perusahaan dapat
meraih dan mempertahankan loyalitas konsumen.
2.1.3.3. Factor —factor pembentuk Citra M erek

Factor — Factor Pembentuk Citra Merek Adalah :

1. Kualitas atau mutu, berkaitan dengan kualitas produk barang yang
ditawarkan oleh produsen dengan merek tertentu.

2. Dapat dipercaya atau diandalkan berkaitan dengan pendapat atau
kesepakatan yang dibentuk oleh masyarakat tentang suatu produk
yang dikonsumsi.

3. Kegunaan atau manfaat yang terkait dengan fungsi dari suatu produk
yang dikonsumsi.

4. Pelayanan yang berkaitan denga tugas produsen dengan melayani
konsumennya.

5. Resiko berkaitan dengan besar kecilnya akibat atau untung dan rugi
yang mungkin dialami konsumennya.

Ada beberapa faktor merek antara lain adalah sebagai berikut :

1. Product Scope, merupakan elemen dari identitas merek prosuk itu
sendiri, yang akan menimbulkan asosiasi yang akan
dipertimbangkan oleh sasaran pasar.

2. Product Atributs, atribut yang terkait dengan produk dapat
menciptakan value preposition dengan menawarkan sesuatu yang
lebih.

3. Quality / value, merek juga bisa dikaitkan dengan keunggulan

kualitas tau nilai yang dimiliki.
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4. Use, beberapa merek berhasil membawa mereknya digunakan oleh
pelanggan untuk moment tertentu.

5. User, merek dapat diasosiasikan dengan pemakai jenis tertentu.
Hal ini akan berimplikasi kepada value propositiondan brand
personality

6. Country of Origin, Asosiasi sebuah merek dapat bersumber dari
asal negara atau daerah mana suatu merek dilahirkan. Seringkali
hal ini akan dapat meningkatkan kredibilitas merek (Arianty,
2016).

2.1.3.4. Indikator Citra Merek

Indicator citramerek terdiri dari tiga komponen :

1. Citra pembuat yaitu sekumpulan asosiasi dipersepsikan konsumen
terhadap perusahaan yang membuat suatu produk dan jasa. Citra
pembuat meliputi popularitas, kredibilitas, dan jaringan perusahaan.

2. Citra pemakal yaitu sekumpulan asosiasi dipersigpkan konsumen
terhadap pemakai yang menggunakan barang atau jasa, meliputi
pemakal itu sendiir, gaya hidup atau kepribadian dan status social.
Citra pembuat meliputi pemakai itu sendiri dan status sosialnya.

3. Citra produk yaitu sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen
terhadap suatu produk, yaitu meliputi atribut produk tersebut, manfaat
bagi konsumen, penggunanya, serta jaminan. Citra pembuat meliputi
atribut  dari  produk, manfaat bagi  konsumen, serta

jaminannya(Alexander, 2019).
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2.1.4. EkuitasMerek
2.1.4.1. Pengertian Ekuitas Merek

Ekuitas Merek adalah seperangkat asset dan leabilitas merek yang
berkaitan dengan suatu merek, nama dan simbolnya yang mampu menambah atau
mengurangi nilai yang diberikan oleh sebuah barang atau jasa kepada perusahaan
atau kepada pelanggan perusahaan(Iriani, 2017)

Ekuitas Mereksebagai efek diferensial positif yang ditimbulkan oleh
pengetahuan nama merek terhadap pelanggan atas produk atau jasa tersebut.
Ekuitas merek mengakibatkan pelanggan memperlihatkan preferensi terhadap
suatu produk dibandingkan dengan yang lain apabila keduanya pada dasarnya
identik (Hasanah, 2013)

Ekuitas Merekdapat tercermin dalam cara konsumen berfikir, merasa dan
bertindak dalam hubungannya dengan merek bagi perusahaan. Ekuitas merek
berbasis pelanggan (Costumer — based brand equity) adalah pengaruh diferensial
yang dimiliki pengetahuan merek atas respon konsumen terhadap pemasaran
merek tersebut (Handayani & Fathoni, 2019)

Ekuitas Merekadalah nilai tambah yang diberikan pada produk dan jasa
yang dapat tercermin dalam cara konsumen berfikir, merasa, dan bertindak dalam
hubungannya dengan merek, dan juga harga, pangsa pasar, dan profitabilitas yang
diberikan merek bagi perusahaan(Fendy & Kunto, 2013).

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa Ekuitas Merek
adalah seperangkat asset dan liabilitas merek yang berkaitan dengan suatu merek,
nama dan simbolnya yang mampu menambah atau mengurangi nilai yang

diberikan oleh sebuah produk baik pada perusahaan maupun pada pelanggan.
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Dengan demikian Brand Image merupakan nilai tambah yang diberikan nama
merek atas suatu produk sehingga akhirnya konsumen akan merasa mendapatkan
kepuasan yang lebih bila dibanding produk — produk lainnya.
2.1.4.2. Fungs dan Manfaat Ekuitas M erek

Ekuitas Merek bisa berpengaruh terhadap kepercayaan diri konsumen
dalam pengambilan keputusan pembelian baik itu disebabkan adanya pengalaman
di masa lalu dalam memakai merek tersebut ataupun kedekatan dengan merek dan
karakteristiknya.

Ekuitas Merek mempunyai fungsi dan manfaat antara lain:

1. Loyalitas memungkinkan adanya pembelian/transaksi berulang atau
konsumen tersebut adalah commited buyer, tidak hanya terhenti di
pembelian ulang, tetapi konsumen juga bisa menganjurkan atau
member rekomendasi kepada orang lain.

2. Memungkinkan perusahaan menetukan harga lebih tinggi , yang
artinya keuntungan yang lebih tinggi untuk perusahaan.

3. Member kredibilitas terhadap produk lain yang memaka merek
tersebut.

4. Memungkinkan return yang lebih tinggi.

5. Sebagai pembeda relative dengan pesaing yang jelas bernilai dan
berkesinambungan.

6. Sangat focus internal yang jelas.

7. Membuat adanya toleransi konsumen pada kesalahan produk atau

perusahaan, melalui loyalitas yang tinggi kepada merek tersebut.
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8. Menarik konsumen untuk hanya memakai factor merek dalam
mengambil keputusan membeli (Wiastuti & Kimberlee, 2018)
2.1.4.3. Elemen —Elemen Ekuitas M erek

Secara umum Ekuitas Merek dapat menambah atau bahkan bisa
mengurangi nilai bagi para pelanggan dan bagi perusahaan. Oleh karenanya agar
bisa memberikan nilai, brand equity harus dikelola dengan memperhatikan elemen
— elemen yang terkait.

Elemen — elemen Ekuitas Merek dapat diklasifikasikan kedalam lima
kategori yaitu keasadaran merek, persepsi kualitas, asosiasi merek, loyalitas
merek, dan asset — asset hak milik lain dari merek. (Agusli & Kunto, 2013)

Defenisi dan elemen Ekuitas Merekversi Aeker mengintegrasikan
dimensi dan perilaku, sementara kebanyakan operasional Ekuitas Merek
cenderung hanya berfokus pada salah satu diantara dimensi persepsi konsumen
(contohnya brand awareness, brand associations, perceived quality) dan dimensi

perilaku konsumen (contohnya loyalitas merek, kesediaan untuk membayar harga

yang lebih mahal).
Ekuitas Merek
| |
Brand Preceived Brand Brand
Awarness Quality Awarness Awarness
Gambar 11.2

Elemen — Elemen Ekuitas M erek
Sumber : (Nasution& Khairina, 2015)
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Kesadaran Merek (Brand Awarness), adalah kemampuan konsumen
untuk mengenali atau ingat kembali terhadap suatu merek dan
menghubungkannya dengan suatu kategori produk tertentu.

Perspsi kualitas (perceived quality) persepsi kualitas terhadap merek
menunjukkan respon seluruh konsumen kepada kualitas dan
keunggulan yang ditawarka merek.

Asosiasi merek (Brand Association) Asosiasi merek berkaitan
dengan segala sesuatu yang berhubungan dalam memori pelanggan
kepada suatu merek.

Loyalitas Merek (Brand Loyality) loyalitas merek adalah komitmen
yang kuat dalam berlangganan atau melakuka pembelian kembali

sebuah merek secara konsisten pada masa yang akan datang.

Ekuitas merek atau Brand Equity berasal dari konsumen, sehingga

seringkali disebut sebagai Costumer — based brand equity (CBBE). Ada dua

sumber dari CBBE ini, yaitu :

1

Brand Awarness

Brand Awarness terdiri dari brand recognition dan brand recall
performance.

Brand recognitionadalah kemampuan konsumen untuk mengenali
sebuah merek sebelum diberikan penjelasan.

Brand recall performance adalah kemampuan konsumen untuk
memilih brand dari ingatannya ketika diberikan kategori produk.,

atau kebutuhan yang dipenuhi oleh kategori produk tersebut.
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Brand Image
Menciptakan sebuah brand image yang positif membutuhkan
program marketing yang memiliki asosiasi brand yang kuat

(Lukmam, 2014)

2.1.4.4. Indikator Ekuitas M erek

Kekuatan suatu merek dapat diukur berdasarkan 7 indikator yaitu :

1.

7.

Leadership, kemampuan untuk mempengaruhi pasar, baik harga,
maupun atribut non harga.

Sability, kemampuan untuk mempertahankan loyalitas pelanggan.
Market, kekuatan merek untuk meningkatkan kinerja toko atau
distributor.

Internationality, kemampuan merek untuk keluar dari area
geografisnyaatau masuk ke Negara atau daerah lain.

Trend, mereka menjadi semakin penting dalam indsutri.

Support, besarnya dana yang dikeluarkan untuk mengkonsumsi
merek.

Protection, merek tersebut mempunyai legalitas(Soehadi, 2005).

2.2. Kerangka Konseptual

2.2.1. Pengaruh Publik Figur dan Citra Merek Terhadap keputusan

pembelian

Konsumen tentunya dapat terpuaskan kebutuhannya ketika setiap barang

yang diterima ataupun jasa yang dirasakan memilki artis yang bagus serta

memiliki kesan yang baik bagi konsumen ketika menggunakannya. Celebrity

Endorse yang baik tentunya dapat membantu perusahaan dalam memberikan
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image yang baik, yang ditampilkan oleh penggun barang atau jasa. Ketika produk
telah telah digunakan dan dengan celebrity endorse tersebut dapat menciptakan
perasaan para konsumen untuk menggunakannya kembali.

Setiagp kesan yang didapat oleh konsumen atas barang yang mereka
gunakan tentunya dapat menjadikan penilaian atas seberapa besar pengaruh
Publik Figur tersebut dalam memenuhi kebutuhan mereka. Celebrity Endorse
adalah memanfaatkan seorang artis, entertainer, atlet, dan public figure yang mana
banyak diketahui oleh orang banyak untuk keberhasilan dibidangnya masing —
masing dari bidang yang didukung menurut(N. K. Junni et a., 2019)

Citra Merek mampu menciptakan kepuasan yang berdampak pada
keputusan pembelian konsumen(Kausar, 2016).

Pengaruh Citra Merek digunakan pelanggan memilih suatu produk yang
diinginkan(Dewi & Hidayat, 2017)

Citra Merek suatu produk memiliki pengaruh terhadap keputusan

Keputusan
Pembelian

Gambar 11.3 Pengaruh Publik Figur dan Citra Merek terhadap keputusan
pembelian.

pembelian(Nehru, 2016).

Publik Figur

Keterangan :
— > : Pengaruh Parsial
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2.2.2. Pengaruh Publik Figur dan Ekuitas M erekterhadap keputusan
pembelian

Salah satu pengaruh besar dalam memasarkan suatu produk adalah
melihat nilai dari produk sendiri. Barang dengan kualitas bagus tentu akan
memiliki nilai jual yang lebih tinggi dibandingkan dengan barang yang biasa. Hal
ini berkaitan dengan kepuasan yang didapatkan oleh konsumen dari barang yang
mereka pergunakan.

Penggunaan barang dengan kualitas baik juga menjadi wajah dari suatu
perusahaan. Keberhasilan dalam mengenalkan produk yang baik menjadri
pelumas yang baik di masa yang akan datang. Sebab ketika barang sudah dikenal
maka akan jauh lebih mudah untuk melanjutkan pengenalan produk. Walaupun
terkadang produk yang dihasilkan dengan jenis yang berbeda, namun jika sudah
memiliki label yang baik atau berkualitas maka akan menimbulkan kemudahan
tersendiri untuk produk selanjutnya.

Kualitas produk dapat diartikan kemampuan dari produk untuk
menjalankan fungsinya yang mencakup daya tahan, kehandalan atau kemajuan,
kekuatan, kemudahan dalam pengemasan dan reparasi produk dan ciri — ciri

lainnya menurut (Fatlatah, 2013)
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Keputusan
Pembelian
Publik Figur

Gambar 11.4 Pengaruh Publik Figur dan EkuitasMerek Terhadap

K eputusan Pembelian.

Keterangan :
— » : Pengaruh Parsal

2.2.3. Pengaruh Publik Figur, Citra Merek dan Ekuitas Merek terhadap

keputusan pembelian

Dari penelitian yang dilakukan didapat hasil berupa variabel Publik Figur
(X1) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
(Y), variabel Citra Merek (X2) mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel keputusan pembelian (Y), variabel Ekuitas Merek (X3)
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y),
variabel Publik Figur, Citra Merek dan Ekuitas Merek mempunyai pengaruh

positif dan signifikan terhadap variabel keputusan pembelian(Prayuana, 2013)
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Publik Figur ,

CitraMerek Keputusan
pembelian

\ 4

Gambar 11.5 Pengaruh Publik Figur, Citra Merek dan Ekuitas M erek
terhadap keputusan pembelian.

K eterangan
— > : Pengaruh Parsia

2.3.Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian(Sugiyono, 2017).
Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan dari penelitian ini, maka dapat
diambil hipotesis sebagai berikut :
1. Publik Figur berpengaruh terhadap keputusan pembelian sepeda motor
Y amaha di kota medan.
2. Citra Merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian sepeda motor
Y amaha di kota medan.
3. Ekuitas Merek berpengaruh terhadap keputusan pemeblian sepeda

motor Y amaha di kota medan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang dilakukan untuk mencari tahu,
mencari kebenaran, menemukan jawaban atas suatu fenomena di dalam hidup
manusia. Penemuan, jawaban atau kebenaran yang didapat dari penelitian
memberikan informasi untuk membantu memecahkan masalah (Hamdi &
Bahruddin, 2014)

Penelitian ini menggambarkan jenis/bentuk penelitian yang mendasari
penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dan eksplanasi, yaitu
penelitian dengan penjelasan pengaruh, dan metode penelitian adalah analisis
deskriptif, dimana data dikumpulkan, disusun, diinterpretasikan, dan dianalisis
sehingga memberikan keterangan yang lengkap bagi masalah yang dihadapi.
Pendekatan asosaitif bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau
lebih (Sugiyono, 2017).

Penelitian ini dilakukan pada PT. Alfa Scorpii (sepeda motor Yamaha )
yang beralamat di jl. H. Adam Malik No. 3 kecamatan Medan Barat, Medan.

3.2. Defenis Operasional

Defenisi operasional bertujuan untuk melihat sejauh mana pengaruh variabel
dari suatu factor lainnya. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah
terdiri dari variabel dependen yaitu keputusan pembeliandan variabel independen
yaitu celebrity endorse, brand image, dan brand equity. Defenisi operasional

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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3.2.1. Variabel Terikat (Variabel Dependen)
3.2.1.1. Keputusan Pembelian (Y)

Variabel terikat (variabel dependen) adalah variabel yang dipengaruhi
oleh variabel lain yakni variabel bebas (Juliandi et al., 2014)

Variabel terikat (Y) pada penelitian ini adalah keputusan pembelian.
Keputusan pembelian adalah tahap dalam pengambilan keputusan pembeli dimana
konsumen benar — benar membeli, Indicator dari keputusan pembelian adalah

sebagal berikut .

Tabel 111.1
Indicator K eputusan Pembelian

Cepat dalam memutuskan

Pembelian sendiri

Bertindak dengan keunggulan produk
Keyakinan atas pembelian

Sumber : (Farisi, 2018)

DWIN|(R[=

3.2.2. Variabel Bebas (Variabel Independen)
3.2.2.1. Publik Figur (X3)

Publik Figur adalah sebagai salah satu sumber informasi yang diperlukan
konsumen untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan suatu produk. Melalui
publik figur perusahaan dapat berinteraksi dengan konsumen. Publik figur harus
mampu menguasai produk yang akan di jual agar pesan yang ingin disampaikan
dapat diterima, dimengerti dan menjagkau pelanggan sasaran (Bramantaya &

Jatra, 2016)
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Tabel 111.2
Indicator Publik Figur
No
1 | Visiility
2 | Credibility
3 | Atrraction
4 | Power

Sumber : (Royan, 2004)
3.2.2.2. CitraMerek (X2)

Citra merek merupakan representase dari keseluruhan persepsi terhadap
merek dan bentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu terhadap merek itu.
Citra terhadap merek berhubungan dengan sikap yang berupa keyakinan dan
preferensi terhadap suatu merek. Konsumen yang memiliki citra yang positif
terhadap suatu merek, akan lebih memungkinkan untuk melakukan pembelian.
(Sondakh, 2014)

Tabe I11.3
Indikator Citra Merek

No
1 Citra pembuat
2 Citra pemakai
3 Citra Produk.
Sumber :(Belch, 2017)

3.2.2.3. EkuitasMerek (Xs)

Ekuitas merek adalah serangakaian aset dan kewajiban merek dengan
sebuah merek, nama, dan simbolnya yang menambah atau mengurangi nilai yang
diberikan sebuah produk atau jasa kepada sebuah perusahaan tersebut. Ekuitas
merek dapat diartikan dengan kekuatan dari sebuah merek. Ekuitas merek
mencerminkan posisi suatu produk dalam benak konsumen suatu merek dikatakan
memounyai ekuitas jika merek tersebut mampu mempengaruhi perilaku

konsumen dalam mempertahankan merek di pikiran mereka, dan pada kahirnya
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akan mempengaruhi minat beli baik di masa sekarang maupun di masa yang akan
datang(P. L. K. Nasution, 2015).

Tabe Il1.4
Indikator Ekuitas M erek

Z
o

Leadership
Stability
Market
Internationality
Trend

Support
Protection
Sumber : (P. L. K. Nasution, 2015)

N[OOI WIN|EF-

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1. Tempat penedlitian

Penelitian ini tentang pengaruh Publik Figur, Citra Merek dan Ekuitas
Merek terhadap keputusan pembelian sepeda motor Yamaha NMAX di Kota
medan Kecamatan Medan Barat J. H.Adam Malik No. 30 Kec. Medan Barat,
Sumater Utara
3.3.2. Waktu Pendlitian

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2020 sampai dengan

selesai. Adapun jadwal table penelitian adalah sebagai berikut :
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Tablelll.5
Tabel Jadwal Penelitian
No K egiatan Bulan
2020
Februari M aret April Mel
112/3/4(1|2(3[4(1(|2(3[|4|1|2|3|4
1 | Pengajuan Judul
2 Pra Riset
3 Penyusunan
Proposal
4 | Seminar proposal
5 Riset
6 | Penulisan Skripsi
7 Bimbingan
Skripsi
8 Sidang Meja
B

3.4. Populas dan Sampsl
3.4.1. Populas

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek.subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya(Sugiyono, 2017).

Adapun populasi dari penelitian ini adalah seluruh konsumen yang
menggunakan sepeda motor yamaha NMAX di Kecamatan Medan Barat.

3.4.2. Sampe

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2017).

Dalam penelitian teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
nonprobalbility sampling, maka penulis menetapkan sebanyak 80 responden
dengan menggunakan sampling incidental sebagai teknik pengambilan
sampelnya. Berdasarkan ketentuan tersebut maka sampel penelitian sebanyak 80

responden terdiri dari seluruh masyarakat kota medan yang berada di kecamatan
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medan barat, maka penulis mengambil sampel sebanyak 80 pada masyarakat
medan Barat.
3.5. Teknik Pengumpulan Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer, yaitu data penelitian yang diperoleh secara langsung kepada pengumpul
data. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :
3.5.1. Wawancara (Interview)

Digunakan sebagai teknik pengumpul data apabila ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal — hal dari responden yang lebih mendalam dan
jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2017).

3.5.2. Dokumentas

Dokumentasi adalah menyelidiki rekaman — rekaman yang telah berlalu
(past). ada dua bentuk pengumpulan dokumentasi :

a. Dokumen tertulis, buku, majalah, dokumen, peraturan, notulen rapat,

catatan harian, jurnal, dan laporan.

b. Dokumen elektronis, situs internet, foto, microfilm, disket, CD, kaset,

atau peralatan audio visual lainnya

Di dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data, melalui dokumen
elektronis (nonprinted).

3.5.3. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara member seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
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untuk dijawabnya, Skala yang dipakai adalah skala likert, yaitu skala yang sering
dipakai dimana setiap pertanyaan mempunyai Lima (5) opsi. (Sugiyono, 2017).

Tabel 111.6
Skala Likert
K eterangan Bobot
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Kurang Setuju (KS)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)
Sumber : (Sugiyono, 2017)

RIN| WA~ 01

Sebelum dilakukan pengujian data baik untuk pengujian asumsi klasik dan
pengujian hipotesis maka perlu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas data
karena jenis data penelitian adalah data primer dan sekunder. Kemudian untuk
menguji valid dan tidak reliabel maka dapat diuji dengan validitas dan reliabel
adalah :
3.5.3.1. Validitas Data

Uji validitas ini dilakukan denga tujuan menganalisa apakah instrumen
yang disusun memang benar — benar tepat dan rasional untuk mneguukur variabel
penelitian. Uji validitas penelitian ini adalah PT.Alfa Scorpii Kecamatan medan
Barat N0.30. suatu instrument dapat dikatakan valid apabila mampu mengukur
apa yang diingkinkan dalam mengungkapkan data dari variabel yang diteliti
secara tepat. Dalam penelitian ini digunakan teknik uji validitas internal yang
menguji apakah terdapat kesesuaian diantara bagian instrument secara
keseluruhan. Untuk mengukur validitas setiap butir pertanyaan, maka digunakan

teknik korelasi product moment, yaitu :
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- nd xy - (@& x )& v)
i o 2 ° o o P °
\/‘Lna Xy - (a Xi) JNLna Yi - ( yi)

r

Jh

Sumber : (Sugiyono, 2017)

Dimana:

ry = Iiteminstrumen variabel dengan totalnya
n = jumlah sampel

[Ixi = jumlah pengamatan variabel x

" ]yi = jumlah pengamatan variabel y

(D xi2) = jumlah kuadrat pengamatan variabel x
(D yi2) = jumlah kuadrat pengamatan variabel y
(D xi)2: kuadrat pengamatan jumlah variabel x
(D yi)2: kuadrat pengamatan jumlah variabel y
[ Ixi Llyi = kriteria hasil kali variabel x dan y.

Kriteria penerimaan / penolakan hipotesis adalah sebagai berikut :

a. Tolak Ho jika nilai korelasi adalah positif dan probabilitas yang
dihitung < nilai probabilitas yang diterapkan sebesar 0,05 ( Sig 2 —
tailed <a0,05.

b. TerimaHo jikanilai korelasi adalah negatif dan atau probabilitas yang
dihitung > nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig 2 —
tailed >a0,05.

Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya, caranya adalah dengan

membandingkan nilai korelasi yakni r hitung dengan nilai r table(Bungin, 2014)
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Tabel 111.7
Hasil Uji Validitas Variabel Publik Figur (X1)

Pertanyaan | Nilai Korelas | Probabilitas [Keterangan
Pertanyaan 1 0,606 0,000<0,05 |vdid
Pertanyaan 2 0,691 0,000<0,05 |vdid
Pertanyaan 3 0,691 0,000<0,05 |vdid
Pertanyaan 4 0,602 0,000<0,05 |vdid
Pertanyaan 5 0,633 0,000<0,05 |vdid
Pertanyaan 6 0,524 0,000<0,05 |vdid
Pertanyaan 7 0,296 0,000<0,05 |vdid
Pertanyaan 8 0,527 0,000<0,05 |vdid
Pertanyaan 9 0,645 0,000<0,05 |vdid
Pertanyaan 10 0,584 0,000<0,05 |vadlid

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS (2020)
Dari 10 pernyataan yang digjukan mengenai Publik Figur kepada

responden, 10 pernyataan tersebut dinyatakan valid.

Tabel 111.8
Hasll Uji Validitas Variabel Citra M erek
Pertanyaan | Nilai Korelas | Probabilitas |Keterangan
Pertanyaan 1 0,562 0,000<0,05 |valid
Pertanyaan 2 0,253 0,000<0,05 |valid
Pertanyaan 3 0,656 0,000<0,05 |valid
Pertanyaan 4 0,620 0,000<0,05 |valid
Pertanyaan 5 0,473 0,000<0,05 |valid
Pertanyaan 6 0,797 0,000<0,05 |valid
Pertanyaan 7 0,570 0,000<0,05 |valid
Pertanyaan 8 0,556 0,000<0,05 |valid
Pertanyaan 9 0,640 0,000<0,05 |valid
Pertanyaan 10 0,512 0,000<0,05 |valid

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS (2020)
Dari 10 pernyataan yang digjukan mengenai Citra Merek kepada

responden, 10 pernyataan tersebut dinyatakan valid.
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Tabel 111.9
Hasll Uji Validitas Variabel Ekuitas M erek

Pertanyaan | Nilai Korelas | Probabilitas [Keterangan
Pertanyaan 1 0,727 0,000<0,05 |valid
Pertanyaan 2 0,781 0,000<0,05 |valid
Pertanyaan 3 0,619 0,000<0,05 |valid
Pertanyaan 4 0,602 0,000<0,05 |valid
Pertanyaan 5 0,792 0,000<0,05 |valid
Pertanyaan 6 0,484 0,000<0,05 |valid
Pertanyaan 7 0,814 0,000<0,05 |valid
Pertanyaan 8 0,320 0,000<0,05 |valid
Pertanyaan 9 0,668 0,000<0,05 |valid
Pertanyaan 10 0,719 0,000<0,05 |valid

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS (2020)
Dari 10 pernyataan yang diajukan mengenai Ekuitas Merek kepada
responden, 10 pernyataan tersebut dinyatakan valid.

Tabel 111.10
Hasil Uji Validitas Variabel K eputusan Pembelian

Pertanyaan | Nilai Korelas | Probabilitas |[Keterangan
Pertanyaan 1 0,666 0,000<0,05 |valid
Pertanyaan 2 0,707 0,000<0,05 |valid
Pertanyaan 3 0,541 0,000<0,05 |valid
Pertanyaan 4 0,584 0,000<0,05 |valid
Pertanyaan 5 0,782 0,000<0,05 |valid
Pertanyaan 6 0,392 0,000<0,05 |valid
Pertanyaan 7 0,318 0,000<0,05 |valid
Pertanyaan 8 0,650 0,000<0,05 |valid
Pertanyaan 9 0,611 0,000<0,05 |valid
Pertanyaan 10 0,539 0,000<0,05 |valid

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS (2020)
Dari 10 pernyataan yang digjukan mengenai Keputusan Pembelian kepada
responden, 10 pernyataan tersebut dinyatakan valid.
3.5.3.2. Uji Reliabilitas Data
Tujuan penujian reliabilitas adalah untuk melihat apakah instrument

merupakan instrument yang handal dan dapat dipercaya (Bungin, 2014)
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Selanjutnya jika nilai koefisien reliabilitas (sperman Brown/ri)> 0,6
maka instrument memiliki reliabilitas yang baik/reliabel/terpercaya (Y usuf, 2018)
Pengujian reliabilitas dengan menggunakan teknik Cronbach Alpha

dengan rumus sebagai berikut (Y usuf, 2018).
— 1k qr 183k
=Ll -7

sumber :(Yusuf, 2018)

keterangan :
r = Reliabilitas instrument (Cronbach alpha)
k = Banyaknya butir pertanyaan
asbh? = Jumlah varians butir
s1? =Varians Tota

Dengan Kriteria:

1. Jka Nila Cronbach Alpha> 0,6 maka instrumenvariabel adalah
reliabel (terpercaya)

2. Jka nilai Cronbach Alpha < 0,6 maka instrument variabel tidak
reliabel (tidak terpercaya

Tabel 111.11
Hasl Uji Reliabilitas

Nilai Cronbanch’s
No [Variabel Alpha Status
1 |Publik Figur 0,784 Reliabel
2 |CitraMerek 0,767 Reliabel
3 |Ekuitas Merek 0,852 Reliabel
4 |Keputusan Pembelian0,778 Reliabel

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS (2020)
Jika nilai reliabilitas semakin mendekati 1, maka instrument penelitian
semakin baik. Nilai reliabilitas instrumen di atas menunjukkan tingkat reliabilitas

instrumen penelitian memadai karena sudah mendekati 1 (>0,60).
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3.6. Teknik Analisis Data
3.6.1. Metode Regres Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh

dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut rumus untuk melihat analisis

linier bergand
Y=B+lel+ BZX2+e
Sumber : (Juliandi et al., 2014)
Keterangan :
Y = Keputusan konsumen
B = Konstanta
Bldan 2 = Besaran koefisien regersi dari masing — masing variabel
X1 = Celeberity Endorse
X2 = Brand Image
X3 = Brand Equity
e = Error

Sebelum dilakukannya Regresi Linier berganda maka untuk mengetahui
data layak atau tidaknya untuk diteliti maka harus terlebih dahulu melakukan Uji
Asumsi Klasik.
3.6.1.1. Uji Asums Klasik

Hipotess memerlukan uji asumsi klasik, karena model analisis yang
dipakai adalah regresi linier berganda. Asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari :
3.6.1.2. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati

normal.
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Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika data menyebar di sekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas.
3.6.1.3. Uji Multikolinearitas

Digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditentukan adanya
korelasi yang kuat diantara variabel independen. Apabila terdapat korelasi antar
variabel bebas, makaterjadi multikolinearitas, demikian dilakukan dengan melihat
VIF (Variance Inflas Factor) antar variabel independen dengan nilai tolerance.
Batasan yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah
nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF > 10.
3.6.1.4. Uji Heterokedastisitas

Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dala model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Jika varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan
lainnya tetap, maka disebut homokedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka
disebut heterokedastisitas. Adatidaknya heterokedastisitas dapat diketahui dengan
melalui grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel independen dengan nilai
residualnya. Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan
heterokedastisitas adalah :

a) Jika pola tertentu seperti titik — titik yang membentuk pola tertentu

yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka

telah terjadi heterokedatisitas.
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b) Jikatidak ada polayang jelas seperti titik — titik menyebar diatas dan
dibawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedastisitas.

3.6.2. Pengujian Hipotesis
3.6.2.1. Uji secara parsal (Uji t)

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara

individual mempunyai pengaruh ynag positif dan signifikan atau tidak terhadap

variabel terikat (Y).

N

rvn-—
t=
1-22
Sumber : (Sugiyono, 2017)

.

Keterangan :
t =nilai thitung
Iy =korelas xy yang ditemukan
n = jumlah sampel

Bentuk pengujian adalah :

1) Hori=0, artinyatidak terdapat pengaruh signifikan antara
variabel bebas (x) dengan variabé terikat (Y).

2) Ho:r #, artinyaterdapat pengaruh signifikan antara variabel

bebas (X) denga variabdl terikat (Y).

A

Tolak Hy Tolak Hy

- Ehitune = liahel 0 tiahel thitung

Gambar I11.1 Kriteria Pengujian Hipotesist
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3.6.2.2. Uji Simultan (Uji F)

Uji F pada dasarnya menunjukkan secara serentak apakah variabel bebas
(X) mempunyai pengaruh positif atau negative serta signifikan terhadap variabel
terikat (Y).

R2/k
1-R>)/ (n—k-1)
Sumber : (Sugiyono, 2017)
Keterangan :
R? = K oefisien Korelas Ganda
k= Jumlah Variabel Independen
n = Jumlah Anggota Sampel
F = F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F table

Fh =

Bentuk pengujiannya adalah :
Ho: B = o, tidak ada pengaruh antara variabel x dengan variabel y
Ho: B #+ 0, ada pengaruh antara variabel x dengan variable.

Ho ditolak

Ho diterima

Gambar 111.2 Kriteria Pengujian Hipotesis F
3.6.2.3. Koefisen Determinas
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
antara variabel bebas dengan variabel terikat yaitu dengan mengkuadratkan

koefisien yang ditemukan yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

D =R?x 100%

Sumber : (Sugiyono, 2017)
Keterangan :
D  =Determinasi
R?> = Nilai Korelasiberganda

100% = persentase Kontribusi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasl Penelitian
4.1.1. Deskrips Responden Penelitian
4.1.1.1. Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini, penulis membuat pengolahan data dalam bentuk
angket yang terdiri dari 10 pernyataan untuk variabel Xi 10pernyataanuntuk
variabel X,, 10 pernyataanuntuk variabel X3, 10 pernyataan untuk variabel Y,
dimana yang menjadi varibabel X1 adalah Publik Figur, variabel X2 adalah Citra
Merek, variabel X3 adalah Ekuitas Merek dan variabel Y adalah keputusan
pembelian. Adapun kuesioner yang disebarkan adalah sebanyak 80 eksampler
kepada responden dan kuesioner yang dikembalikan sebanyak 80 eksampler
sehingga kuesioner yang di olah mencapai 100 %. Masing — masing variabel
menggunakan skala Likert dengan bentuk Cheklist, dimana setiap pertanyaan
mempunyai 5 (lima) opsi seperti yang terlihat padatabel berikut ini :

Tabel 1V.1 Skala Likert
Pernyataan Bobot
Sangat setuju

Setuju
Kurang setuju

Tidak setuju
Sangat tidak setuju

RIN|W|A O

Ketentuan diatas berlaku, baik di dalam menghitung variabel bebas
maupun variabel terikat. Sebelum menganalisis data — data hasil dari daftar
pertanyaan (kuesioner) terlebih dahulu akan disgjikan identitas responden, jenis

kelamin responden dapat dilihat dalam bentuk tabel dibawah ini :

48



Tabel IV.2 Deskriptif Responden Berdasarkan Jenis K elamin

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki — Laki 39 48.8 48.8 48.8
Perempuan 41 51.2 51.2 100.0
Total 80 100.0 100.0

49

Sumber : Data Diolah SPSS(2020)

Berdasarkan Tabel 1V.2 dapat dijelaskan bahwa jenis kelamin responden
konsumen sepeda motor Yamaha NMAX Kecamatan Medan Barat adalah laki —
laki berjumlah 39 Orang atau 48,8% dan sisanya adalah perempuan berjumlah 41
Orang atau 51,2%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat pengaruh
dalam membeli sepeda Motor Yamaha NMAX berdasarkan pengisian angket
didominasi oleh jenis kelamin perempuan.

Tabel IV. 3
Deskriptif Responden Berdasarkan Usia

Usia Responden

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 21-25 63 78.8 78.8 78.8
26 - 30 16 20.0 20.0 98.8
>30 1 1.3 1.3 100.0
Total 80 100.0 100.0

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS (2020)

Berdasarkan tabel 1V.3 dapat dijelaskan bahwa usia masyarakat
Kecamatan Medan Barat Kota Medan sekitar 21-25 tahun sebanyak 63 Orang
atau 78,8%, responden usia 26-30 tahun sebanyak 16 Orang atau 20,0%, dan
responden >30 tahun sebanyak 1 Orang atau 1,3%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tingkat pengaruh dalam membeli sepeda Motor Yamaha

NMAX  berdasarkan pengisian angket didominasi oleh usia 21-25 tahun.



Tabe IV.4
Deskriptif Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Terakhir
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Cumulative Percent
Frequency Percent Valid Percent
D3 4 5.0 5.0 5.0
Valid S1 32 40.0 40.0 45.0
S2 1 1.3 1.3 46.3
Lainnya 43 53.8 53.8 100.0
Total 80 100.0 100.0

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS (2020)
Berdasarkan tabel 1V.4 dapat dijelaskan bahwa masyarakat Medan Barat

Kota Medan Pendidikan D3 sebanyak 4 Orang atau 5,0%, masyarakat Medan
Barat Kota Medan Pendidikan S1 sebanyak 32 Orang atau 40,0%, masyarakat
Medan Barat Kota Medan Pendidikan S2 sebanyak 1 orang atau 1,3%,
Masyarakat Medan Barat Kota Medan Pendidikan Lainnya sebanyak 43 Orang
atau 53,8%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat pengaruh dalam
membeli sepeda Motor Yamaha NMAX  berdasarkan pengisian angket
didominasi oleh Pendidikan Lainnya.
4.1.1.2. Persentase Jawaban Responden

Dibawah ini akan dilampirkan persentase jawaban dari setiap pertanyaan
yang telah disebarkan kepada responden.

Tabel 1V.5 Persentase Jawaban Responden Publik Figur

No

Pernyataan

STS
1

TS
2

KS
3

S

SS
4 5

%

Fr

%

Fr

% | Fr

% Fr | %

Fr

Saya memilih
sepeda motor
yamaha NMAX
karena memiliki
dimensi  publik
figur atau
Celebrity
Endorse yang
jauh lebih bagus

1,3

12,5

10

31,3| 25

525 |42 |25




o1

Saya memilih

sepeda motor

yamaha NMAX

karena  publik

figur (Celebrity | 1,3 16,3|113 | 325|26 | 500 {40 | O 0
Endorse) yang

ada di dalamnya

mampu  menjual

produk sesuai

dengan

pengetahuannya

Publik Figur

(Celebrity

Endorse) mampu

mengikat  daya

tarik atau minat | 1,3 20,016 {30024 (413 |33 |75 |6
konsuemn untuk

memilih  sepeda

motor  yamaha

NMAX

Jika Kemampuan

Publik Figur

(Celebrity

Endorse) sangat

baik atau | O 25 (2 |13 |1 (538 |43 |425 |34
menguasal

produk maka

lebih mampu

untuk  menarik

para konsumen

Publik Figur

(Celebrity

Endorse) sepeda

motor  yamaha

NMAX 0 16,8113 | 225|118 | 51,2 |41 | 10,0 |8
mempunyai

kualitas yang

baik untuk

mempromosikan

sepeda motor

yamaha NMAX

Saya memilih

sepeda motor

yamaha NMAX

karena Attraction

Publik Figur | 1,3 100|8 |325|26 450 [36 |113 |9
mampu  menarik

para konsumen
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Power  seorang
Publik Figur
mampu
menunjukkan
bahwa  sepeda
motor  yamaha
NMAX
mempunyai
produk yang
sangat bagus
untuk digunakan
para konsumen

2,5

3,8

53,8

43

40,0

32

Sepeda  Motor
Yamaha NMAX
akan lebih
diminati para
konsumen
apabila
mempunyai
publik figur yang
luas akan
pengetahuan atau
mempunyai daya
tarik yang bagus

6,3

35,0

28

51,2

41

7,5

Saya memilih
sepeda motor
yamaha NMAX
karena
mempunyai
publik figur
(Celebrity
Endorse) yang
sangat  populer
atau terkenal di
kalangan
masyarakat

17,5

14

37,5

30

43,8

35

1,3

10

Attraction akan
lebih menarik
para konsumen
sepeda motor
yamaha NMAX
apabila  publik
figur (Celebrity
Endorse)
menunjukkan
pertunjukkan
(Attraksi) yang
sangat menarik

3,8

25,0

20

66,3

53

50
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| lparakonsumen | [ | [ | | | 1]

Dari tabel diatas,dapat dilihat persentase jawaban dari variabel Publik
Figur dimana mayoritas jawaban dari responden setuju. Hal ini berarti angket
yang disebarkan bernilai baik karena sesuai dengan pemikiran masyarakat.

Tabel 1V.6 Persentase Responden Variabel Citra Merek

No | Pernyataan STS TS KS S SS
1 2 3 4 5

% |Fr | % |Fr|% |Fr|% |Fr | % |Fr

1 | Saya memilih
sepeda motor
yamaha NMAX
karena memiliki
jaringan 25(2 |138|11 | 28,723 {43835 |11,3|9
perusahaan yang
luas sehingga
membuat para
konsumen lebih
percaya untuk
menggunakannya

2 | Sepeda motor
yamaha NMAX
lebih  popularitas
atau lebih dikenal
di kalangan|0 |0 (13 |1 |38 |3 |60,0|48 35028
masyarakat
sehingga
meningkatkan
penjualan sepeda
motor yamaha

3 | Konsumen akan
lebih loyal untuk
menggunakan
sepeda motor
yamaha NMAX |0 |0 |113(9 |275|22 |538|43 |75 |6
apabila jaminan
dari sepeda motor
yamaha NMAX
lebih terjamin
untuk para
pengguna sepeda
motor




o4

Saya memilih
sepeda motor
yamaha NMAX
karena

mempunyai 13811 | 31,325 47538 |75 |6
atribut dari

produk yang

sangat bagus

Saya memilih

sepeda motor

yamaha NMAX

karena

mempunyai 38 |3 |163|13 |70,0|56 |10,0|8
banyak manfaat

serta  multifungsi

yang sangat

banyak saya

rasakan

Saya memilih

sepeda motor

yamaha karena

produk yang

digunakan lebih 25 |2 |200]16 |525|42 | 250| 20
irit dan

mempunyai

banyak spesifikasi

yang banyak

Harga untuk

sepeda  yamaha

motor NMAX

sangat

terjangakau 75 |6 |100|8 [41,3|33|413|33
sehingga para

konsumen  atau

pengguna  dapat

membelinya

Saya memilih

sepeda motor

yamaha NMAX

karena lebih

dikenal dari Club 11,3|9 |388|31(388|31 1139
ataupun

Marketing

Saya merasa

persepsi

konsumen

terhadap sepeda
motor yamaha
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NMAX  sangat|1,3|1 |175|14 38831 (31,325 |113|9
baik
10 | Sepeda motor
yamaha NMAX
memiliki citra
yang baik
sehingga melekat |0 |0 |38 |3 [10,0|8 |61,3|49 | 25020
pada konsumen

Dari tabel diatas,dapat dilihat persentase jawaban dari variabel Citra

Merek dimana mayoritas jawaban responden setuju. Hal ini berarti angket yang

disebarkan kepada responden bernilai baik karena sesuai dengan pemikiran

masyarakat.

Tabel IV.7 Persentase Jawaban Responden Ekuitas M erek

No

Pernyataan

STS
1

TS
2

KS
3

S
4

SS
5

%

Fr

%

Fr

%

Fr

%

Fr

%

Fr

Kemampuan
untuk
mempengaruhi
pangsa pasar
sangat baik
sehinggga  dapat
meningkatkan
penjualan sepeda
motor yamaha
NMAX

6,3

6,3

56,3

45

31,3

25

Saya memilih
sepeda motor
yamaha NMAX
karena harga yang
ditawarkan sangat
mudah di jangaku
oleh para
konsumen

1,3

6,3

11,3

42,5

38,8

31

Saya memilih
sepeda motor
yamaha NMAX
karena saya
merasa puas atas
penggunaan baik
dari mesin dan

1,3

1,3

6,3

70,0

56

21,3

17
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pelayanan
sehingga saya
merasa  nyaman
untuk
menggunakannya
Loyalitas

konsumen sangat
diutamakan oleh
perusahaan
sepeda motor
yamaha NMAX

2,5

21,3

17

67,5

8,8

Kekuatan merek
dan kinerja toko
atau  distributor
dapat
mempengaruhi
pangas pasar
dalam pembelian
sepeda motor
yamaha NMAX
dimana pun

1,3

50

50

58,8

47

30,0

24

Saya memilih
sepeda  yamaha
motor NMAX
karena trend atau
yang sangat
terkenal dan
sudah mempunyai
komunitas yang
sangat banyak di
kota manapun

2,5

73,8

59

23,8

19

Besarnya  dana
yang dikeluarkan
untuk
mengionksumsi
sepeda motor
yamaha NMAX
tidaklah merasa
rugi karena
mempunyai
kualitas yang
sangat bagus baik
dari mesin serta
pelayanan

1,3

6,3

48,8

39

43,8

35

Saya memilih
sepeda motor
yamaha NMAX
karena sudah




o7

mempunyai
merek yang
legalitas

2,5

15,0

12

67,554 | 150 12

Saya memilih
sepeda motor
yamaha NMAX
karena saya
merasa produk ini
semakin jadi
penting dalam
perindustrian

1,3

17,5

14

16,3

13

46,3 | 37 | 18,8 | 15

10

Kemampuan
untuk
mempengauhi
pangsa pasar
sangat
dipengaruhi  dari
markeitng dan
club (komunitas )
sepeda motor
yamaha NMAX

11,3

10,0

70,056 |88 |7

Dari tabel diatas,dapat dilihat persentase jawaban dari variabel Ekuitas

Merek dimana mayoritas jawaban responden setuju. Hal ini berarti angket yang

disebarkan kepada responden bernilai baik karena sesuai dengan pemikiran

masyarakat.

Tabel 1V.8 Persentase Jawaban Responden K

putusan Pembedlian

No

Pernyataan

STS
1

TS
2

KS
3

S SS
4 5

%

Fr

%

Fr

%

Fr

% |Fr |% |Fr

Saya memilih
sepeda motor
yamaha NMAX
karena mampu
memenubhi
kebutuhan saya

2,5

50

25,0

20

60,048 |75 |6

Saya membeli
sepeda motor
yamaha NMAX
karena keinginan
sendiri

2,5

21,3

17

12,5

10

50,0140 13811
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Saya memilih
sepeda motor
yamaha NMAX
karena
keunggulan dan
kenyamanan
produk saat
digunakan

8,8

11,3

70,0

56

10,0

Saya membeli
sepeda motor
yamaha NMAX
karena merasa
yakin memilih
sepeda motor
yamaha NMAX
sebagal
kebutuhan
pribadi saya

1,3

17,5

14

7,5

47,5

38

26,3

21

Saya
membutuhkan
waktu yang
relatif singkat
untuk
memutuskan
membeli sepeda
motor yamaha
NMAX

2,5

8,8

6,3

68,8

55

13,8

11

Saya akan
membeli sepeda
motor yamaha
NMAX jika saya
mencari sepeda
motor lagi

15,0

12

15,0

12

65,0

52

50

Saya membeli
sepeda motor
yamaha NMAX
karena
spesifikasi mesin
dan merek yang
sangat bagus

50

66,3

53

28,7

23

Saya  membeli
sepeda  motor
yamaha NMAX
karena  sesual
dengan

keinginan  dan
kebutuhan saya

2,5

18,8

15

75,0

60

3,8
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9 | Sayamembeli
sepeda motor

yamaha NMAX
setelah saya

mencari 0O |0 (38 |3 |16,3|13 |60,0|48 | 20,016
informasi ke
orang terdekat
saya

10 | Sayamerasa
puas setelah
membeli sepeda
motor yamaha
NMAX 13|/1 (13 |1 |113|9 |71,3|57 |150|12

Dari tabel diatasdapat dilihat persentase jawaban dari variabel
Keputusan Pembelian dimana.mayoritas jawaban responden setuju. Hal ini berarti
angket yang disebarkan kepada responden bernilai baik karena sesuai dengan
pemikiran mahasiswa.

4.1.2. Uji Asumsi Klasik
4.1.2.1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk mengetahui distribusi data
dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak
digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. Dalam
penelitian ini alat yang digunakan untuk melakukan uji normalitas, yaitu dengan
menggunakan tabel One Kolmogorov-SmirnovTest dan Grafik Normal Probability
Plot (P-Plot), serta Kurva Histogram. Jika data menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi

normalitas.
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Tabel 1V.9Has| Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 80
Normal Parameters” Mean .0000000
Std. Deviation 4.27032270
Most Extreme Differences Absolute .093
Positive .090
Negative -.093
Test Statistic .093
Asymp. Sig. (2-tailed) .085°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data Diolah oleh SPSS (2020)
Berdasarkan tabel diatas, hasil asymp. sig. (2-tailed) sebesar 0,085 yang
berarti lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini

berdistribusi normal dan telah memenuhi asumsi normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL KEPUTUSAN PEMBELIAN
10

08 —

08

04 =

Expected Cum Prob
[ ]

02

0o 02 04 08 08 10

Observed Cum Prob
Sumber : Data Diolah oleh SPSS (2020)
Gambar V.1 Grafik Normal Probability Plot
Uji Normalitas
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Gambar diatas dapat dilihat bahwa data menyebar mengikuti garis
diagonal . Artinya, antara variabel dependen dan variabel independennya memiliki

hubungan atau distribusi yang normal atau memenuhi uji asumsi normalitas.

Histogram
Dependent Variable: TOTAL KEPUTUSAN PEMBELIAN

Mean = -
St D0 081

Frequency

Regression Standardized Residual

Sumber : Data Diolah oleh SPSS (2020)
Gambar V.2 Histogram Uji Normalitas

4.1.2.2. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat diantara variabel bebas, dengan
ketentuan :

1) Bila Tolerance< 0,1 atau sama dengan VIF > 10 maka terdapat

masalah multikolinearitas yang serius.

2) Bila Tolerence> 0,1 atau sama dengan VIF < 10 maka tidak

terdapat masalah multikolinearitas.

Hasil yang diperoleh dari pengolahan data SPSS adalah sebagai berikut :

Tabel 1V.10 Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Colinearity Statistics
Tolerance VIF
1 Total publik Figur 744 1.344
Total Citra Merek 744 1.344
Total Ekuitas Merek 744 1.344

a. Dependent Variabel : Total Keputusan Pembelian

Sumber : Data Diolah oleh SPSS (2020)
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel Publik Figur, Citra
Merek dan Ekuitas Merek memiliki VIF (1.344)dalam batas toleransi yang telah
ditentukan (tidak melebihi 4 dan 5), sehingga tidak terjadi multikolinearitas dalam
variabel ini.
4.1.2.3. Uji Heterokedastisitas
Uji hererokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi
heterokedastisitas dalam model regresi penelitian ini, analisis yang dilakukan
adalah dengan metode informal. Metode informal dalam pengujian
heterokedastisitas yakni metode scattterplot. Dasar analisis adalah sebagai berikut
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik — titik membentuk suatu pola yang
teratur makatelah terjadi heterokedastisitas.
2) Jikatidak ada pola yang jelas sertatitik — titik menyebar tidak teratur,
maka tidak terjadi heterokedastisitas.
Hasil yang diperoleh dari pengolahan dat SPSS adalah sebagai berikut :

Gambar 1V.3 Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: TOTAL KEPUTUSAN PEMBELIAN

Regression Standardized Residual
[ ]

-3 -2 -1 o 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Diolah Olleh SPSS (2020)
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas
pada model regresi linier diatas berdasarkan hasil pengamatan gambar
scattterplot.
4.1.2.4. Regres Linier Berganda

Model regresi linier berganda yang digunakan adalah keputusan
pembelian sebagai variabel dependen serta publik figur, citra merek dan ekuitas
merek sebagai variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut adalah
hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS.

Tabel 1V.11 Hasll Koefisien Regres Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficeints Coefficients
Model B Std. Beta t Sig.
Error
1 (Constant) 22.738 5.463 4,162 .000
Total Publik .346 .118 .340 2.941 .004
Figur
Total Citra .061 125 .060 .486 .629
Merek
Total Ekuitas .013 .107 .015 .126 .900
Merek

a. Dependen Variabel : Total Keputusan Pembelian

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS (2020)

Dari tabel coefficients diatas pada kolom undstandardized Coefficients,
dapat dilihat persamaan regersi linier ganda untuk tiga predikator pada variabel
publik figur (X1), CitraMerek (X2) dan Ekuitas merek (X3)adalah :

Y=a+ b X1+ bXo+e
Maka diperoleh nilai Y = 22,738 + 0,346, + 0,061, + 0,013;
Perolehan ini dari persamaan diatas menunjukkan bahwa semua variabel

bebas publik figur (X1), Citra Merek (X2) dan Ekuitas merek (X3) memiliki nilai
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koefisien yang positif dengan arti bahwa seluruh variabel bebas dalam penelitian
ini mempunyai hubungan dan pengaruh yang searah terhadap variabel Y
(keputusan pembelian), dengan asumsi bahwa koefisien variabel Publik Figur
(X1) memberikan nilai 0,346 yang berarti bahwa jika pengetahuan tentang publik
figur dikenal baik dengan asumsi variabel bebas lain tetap, maka variabel publik
figur akan mengalami peningkatan. Begitu juga dengan Citra merek (X2)
memberikan nilai sebesar 0,061 yang berarti bahwa jika kepercayaan dilakukan
dengan baik dan dengan asumsi variabel bebas lain tetap, serta begitu juga dengan
Ekuitas merek (X3) memberikan nilai 0,013 yang berarti bahwa jika kepuasan
dilakukan dengan baik dengan asumsi variabel bebas lain tetap, maka ekuitas
merek akan mengalami peningkatan.
4.1.3. Pengujian Hipotesis
4.1.31. Ujit
Untuk t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan

dari masing — masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel
dependen. Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas
secara individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat.

Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut :

1) Ho : rs= O, artinya tidak terdapat hubungan atau pengaruh signifikan

antara variabel bebas (X) dan variabel (Y).
2) Ha:rs# 0, artinya terdapat hubungan atau pengaruh signifikan antara

variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).
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1) Bilathitung™> tiawe atau —thitung< -ttabel, Maka Ho ditolak karena adanya
korelasi yang signifikan antara variabel X dan'Y.

2) Bilathitung < ttabel atau —thitung > -ttabe, Maka Ho diterima karena tidak
adanyakorelasi yang signifikan antara variabel X dan'Y.

Fiavle dihitung dengan cara sebagai berikut:
Df=n-k-1

Dimana:

n = jumlah responden

k = jumlah variabel

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS maka diperoleh

hasil uji statistik t sebagai berikut :
Tabel 1V.12 Hasl Uji Statistik t

Coefficients?

Unstandardized standardiz
Model Coefeeicient ed
Coefficient
\
B Std. Beta t Sig.
Error
(Constant 22.738 5.463 4,162 .000
Total .346 .118 .340 2.941 .004
Publik
Figur
Total Citra .061 125 .060 .486 .629
Merek
Total .013 .107 .015 .126 .900
Ekuitas
Merek

a. Dependent Variabel : Keputusan Pembelian

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS (2020)

Berdasarkan tabel diatas dimana dapat dilihat nilai tnwng publik figur
sebesar 2,941> ti42,49 dengan nilai sig 0,000 maka Hyditolak dan H.diterima
yang menunjukkan publik figur ada pengaruh yang signifikan terhadap keputusan

pembelian.



66

Dari variabel Citra merek diperoleh titung 0,486 >tane 2,49 dengan nilai sig
0,004 maka Ha diterima dan Ho ditolak yang menunjukkan Citra merek
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, begitu juga dengan varabel
Ekuitas merek di peroleh thiwng 0,126 > tipa 2,49 dengan nilai Sig.
41.32. Uji F
Melalui pengujian hipotesis penelitian (substansial hypotesis), akan diuji
untuk melihat apakah ada hubungan signifikan diantara kedua variabel yang
dilakukan dengan uji F, maka hasil pengolahan data yang dilakukan peneliti
adalah sebagai berikut :
Bentuk pengujian adalah sebagai berikut :
1) Ho = Tidak ada pengaruh signifikan publik figur dan Citra
Merek secara bersama-sama terhadap Keputusan Pembelian.
2) Ha = Ada pengaruh signifikan publik figur dan ekuitas merek
secara bersama-sama terhadap K eputusan Pembelian.
1. Jika nilai sig <0,05 atau Friwng™> Frane Maka terdapat pengaruh variabel
X terhadap variabel Y
2. Jka nilai sig > 0,05, atau Friwng< Frape Maka tidak terdapat pengaruh
variabel X terhadap variabel Y.

Tabel V.13 Hasll Uji F

ANOVA?
Model Sum of SquareS df Mean F Sig.
Square
1 Regresion 228.933 3 76.311 4.026 | 010°
Residual 1440.617 76 18.955
Tota 1669.550 79

a. Dependent variabel : Total Keputusan Pembelian.

b. Predictors: (Constant), TOTAL EKUITAS MEREK, TOTAL PUBLIK FIGUR, TOTAL
CITRA MEREK

Sumber : Data Diolah Oleh SPSS (2020)
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Bertujuan untuk menguji hipotesis statistik diatas, maka dilakukan uji F
padatingkat o = 5%. Nilai Friwng untuk n = 80 adalah sebagai berikut :
Fiabe =dfl=k-1=4-1=3
=df2=nk=80-4=76
=dfl +df2=79
Fhitung = 4.026 dan Fpa2,49
Berdasarkan hasil pengujian diatas diperoleh Friwng 4.026 dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05 menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima, berarti publik
figur (X1), Citra merek (X2) dan Ekuitas merek (X3) berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian (Y).
4.1.3.3. Koefisen Determinas
Selanjutnya menghitung nilai koefisien determinasi (R-Square) yang
digunakan untuk melihat persentase kontribusi variabel yaitu variabel bebas
dengan variabel terikat adalah sebagai berikut :

Tabd V.14 K oefisen Deter minas

Model SummaryID

Model | R R Square Adjust R Square Std. Error of the
Estimate
1 370° 137 .103 4.354
a. Predictors : (constant), Total Ekuitas Merek, Total Publik Figur, Total
CitraMerek

b. Dependent Variabel : Total Keputusan Pembelian
Sumber : Data Dolah Oleh SPSS (2020)

Dalam pengolahan data ini nilai R-Sguare adalah 0,137 atau 13,7%, hal ini
menunjukkan sekitar 13,7% variabel keputusan pembelian dipengaruhi oleh
variabel publik figur, citra merek dan ekuitas merek. Dan sisanya 86,3%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
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4.2. Pembahasan
4.2.1. Pengaruh Publik Figur Terhadap K eputusan pembelian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan ini mengenai Publik
Figur Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor Yamaha NMAX di kota
medan kecamatan medan barat menyatakan bahwa thiwng Variabel Publik Figur
sebesar 2.941 > tiae 2,49 dengan nilai signifikan 0,004 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa publik figur ada pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian Sepeda Motor Yamaha NMAX pada masyarakat
medan kecamatan medan barat.

Penelitian ini sgjalan dengan hasil penelitian (Lubis, 2015) yang
menyimpulkan bahwa adanya pengaruh signifikan antara publik figur terhadap
keputusan pembelian.

Publik figur ada pengaruh terhadap keputusan pembelian karena
masyarakat kecamatan medan barat melihat seberapa jauh pengetahuan publik
figur dalam memasarakan produknya dan aspek lainnya yang ditawarkan oleh
publik figur untuk membeli sepeda motor yamaha yang sesuai dengan
kebutuhannya. Ini juga mendorong konsumen agar dapat lebih mudah mengenal
produk sepeda motor yamaha NMAX yang ada di pasaran.

4.2.2. Pengaruh CitraMerek Teradap keputusan pembelian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan ini mengenai pengaruh
citra merek terhadap keputusan pembelian sepeda motor yamaha NMAX pada
masyarakat kecamatan Medan Barat menyatakan bahwa thitung0,486 > tiana2,49

dengan nilai sig 0,629 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini
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menunjukkan bahwa Citra Merek ada pengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian sepeda motor yamaha NMAX di kecamatan medan barat.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Fatmawati & Soliha, 2017),
yang menyimpulkan bahwa adanya pengaruh signifikan antara Citra Merek
terhadap keputusan pembelian.

Citra merek ialah salah satu faktor yang membuat masyarakat kecamatan
medan barat ingin melakukan pembelian terhadap sepeda motor yamaha
NMAXkarena hanya dengan citra merek, konsumen akan mengenal dan
mengetahui depeda motor yamaha NMAX.

4.2.3. Pengaruh Ekuitas Merek Terhadap keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan ini megenai pengaruh
Ekuitas Merek terhadap keputusan pembelian sepeda motor yamaha NMAX pada
masyarakat kecamatan medan barat menyatakan bahwa thwng 0,126 tiape 2,49
dengan nilai sig 0,900 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa Ekuitas Merek ada pengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian sepeda motor yamaha NMAX pada masyarakat Kecamatan Medan
Barat.

Penelitian ini sgjalan dengan (Fendy & Kunto, 2013)yang menyimpulkan
bahwa adanya pengaruh Ekuitas Merek terhadap keputusan pembelian.

Ekuitas Merek ialah salah satu faktor yang membuat masyarakat
kecamatan Medan Barat ingin melakukan pembelian terhadap sepeda motor
yamaha NMAX karena hanya dengan Ekuitas Merek, konsumen akan mengenal

dan mengetahui sepeda motor yamaha NMAX.
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4.2.4. Pengaruh Publik Figur, Citra Merek dan Ekuitas Merek Terhadap

K eputusan Pembelian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan menunjukkan uji F
diketahui bahwa nilai Fniwng dari variabel bebas Publik Figur, Citra Merek dan
Ekuitas Merek secara bersama — sama yaitu sebesar 4.026. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai Fritung 4.026 > Fiapa2,49 dengan nilai signifikan 0,010 < 0,05 bahwa
hal ini menunjukkan Ho fitolak dan Ha diterima, yang artinya adanya pengaruh
signifikan antara Publik Figur, Citra Merek dan Ekuitas Merek terhadap
keputusan pembelian sepeda motor yamaha NMAX pada Masyaakat Kecamata
Medan Barat.

Penelitian ini sgjalan dengan hasil penelitian (Prayuana, 2013)yang
menyimpulkan bahwa adanya pengaruh antara Publik Figur, Citra Merek dan
Ekuitas Merek secara bersama — sama terhadap keputusan pembelian.

Setigp orang memiliki selera dalam memilih Sepeda Motor yang
diinginkan. Ada yang melihat dari spesifikasi, kinerja, dan terkenalnya atau tidak
produk tersebut dipasaran. Hal ini menunjukkan bahwa dalam melakukan
keputusan pembelian konsumen selalu melihat Publik Figur, Citra Merek dan
Ekuitas Merek dari suatu produk untuk membeli produk yang diinginkan.

Demikian juga hasil penelitian ini yang dilakukan pada Masyarakat
Kecamatan Medan Barat bahwa ketika perusahaan dapat meningkatkan Publik
Figur dan memiliki Citra dan Ekuitas yang positif dimata konsumen maka hal ini

akan mempengaruhi peningkatan dari keputusan pembelian pada masyarakat.



BABV

PENUTUP

5.1. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh

Publik Figur, Citra Merek dan Ekuitas Merek terhadap keputusan pembelian

sepeda Motor Yamaha NMAX pada masyarakat Kecamatan Medan Barat.

1. Secara parsial diketahui bahwa Publik Figur memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian Sepeda Motor Yamaha NMAX pada
masyarakat Kecamatan Medan Barat.

2. Secara parsial diketahui bahwa Citra Merek memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian Sepeda Motor Yamaha NMAX pada
masyarakat Kecamatan Medan Barat.

3. Secara parsial diketahui bahwa Ekuitas Merek memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian Sepeda Motor Yamaha NMAX pada
masyarakat Kecamatan Medan Barat.

4. Secara simultan diketahui bahwa Publik Figur, Citra Merek dan Ekuitas
Merek memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian Sepeda Motor Yamaha NMAX pada masyarakat Kecamatan Medan

Barat.
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5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis menyarakan hal

—hal sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Publik Figur memiliki pengaruh yang
lebih besar terhadap keputusan pembelian. Artinya Yamaha perlu
meningkatkan Endorse agar dapat merangsang keputusan pembelian
konsumen guna menciptakan loyalitas dengan cara menigkatkan pengetahuan
tentang produk, kinerja, dan kelebihan lainnya.

2. Pihak Yamaha diharapkan dapat meningkatkan Citra Merek produk yang
dipasarkan agar konsumen lebih mengenal mengenai Sepeda Motor Y amaha
NMAX yang lain dengan cara terus menerus mengenalkan produk Yamaha
lewat iklan, kualitas dan Ekuitas Merek sehingga dapat merangsang konsumen
untuk mempromosikan produk Yamaha melalui Word Of Mouth (Mulut ke
mulut).

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat dilakukan penelitian dengan memperluas
cakupan objek penelitian dengan meneliti variabel yang memopengaruhi
keputusan pembelian serta menambah periode waktu penelitian sehingga
dapat memperoleh hasil yang maksimal.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Penellitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu :

1. Penelitian ini hanya mencari pengaruh Publik Figur, Citra Merek dan Ekuitas

Merek Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor Yamaha Di Kota Medan.
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2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yaitu
terjadang jawaban yang diberikan oleh sampel tidak menunjukkan keadaan
sesungguhnya.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti variabel lain seperti
Kualitas Produk dan Harga yang mempengaruhi keputusan pembelian sepeda

motor yamaha.
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Hasl Jawaban Responden Tentang Publik Figur (Xi)
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Hasil Jawaban Responden Tentang Citra Merek (X»)
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Hasil Jawaban Responden Tentang EkuitasMerek (X3)
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Has| Jawaban Responden Tentang K eputusan Pembelian (Y)
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